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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Kajian Teori 

Kajian teori dalam penelitian ini dimaksudkan untuk dijadikan sebagai 

kerangka teori bagi peneliti untuk membahas dan mendalami permasalahan 

yang akan diteliti. Berikut adalah beberapa teori yang kan dijelaskan. 

1. Pestisida 

Pestisida merupakan salah satu alat yang digunakan oleh petani dan 

masyarakat di Indonesia untuk mengendalikan hama dan penyakit pada 

tanaman. Pestisida dapat membantu melindungi tanaman dari serangga 

organisme pengganggu tanaman seperti hama, penyakit tanaman, atau gulma 

yang dapat merusak tanaman, bagian tanaman atau hasil pertanian. Pestisida 

dapat diuat dari berbagai jenis bahan, baik bahan kimia maupun bahan 

organic/alami. Pestisida kimia biasanya mengandung senyawa-senyawa 

sintetis yang dirancang untuk membunuh atau mengendalikan hama dan 

penyakit. Pestisida kimia ini sering digunakan karena keefektifannya dalam 

mengendalikan organisme pengganggu tanaman. Namun, penggunaan 

pestisida kimia juga memerlukan kehati-hatian dalam hal dosis yang tepat, 

penggunaan yang benar, dan pengelolaan lingkungan dan keanekaragaman 

hayati (Alif, Kiky Listiyanti, Undari Nurkalis, Sudiyanti, 2012). 

Pestisida organic atau alami terbuat dari bahan-bahan alami seperti 

minyak neem, ekstrak tumbuhan, bakteri, atau serangga pengendali hayati. 

Pestisida organic sering dianggap lebih ramah lingkungan dan memiliki 

dampak yang lebih sedikit terhadap keanekaragaman hayati. Namun, 

meskipun pestisida organic dianggap sebagai alternaif yang lebih aman, tetap 

diperlukan penggunaan yang bijaksana dan memperhatikan pedoman 

penggunaan yang direkomendasikan. Tindakan pestisida organic sangat 

spesifik, sehingga dapat merusak perkembangan telur, larva, menghambat 

reproduksi serangga betina, mengurangi nafsu makan, mengusir serangga, 

dan menghambat pathogen (Muksin, 2017). 
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Keunggulan pestisida organik yaitu murah dan mudah diproduksi, 

relatif aman bagi lingkungan, tidak menimbulkan resistensi hama, tidak 

menyebabkan keracunan pada tanaman dan tidak meninggalkan residu pada 

tanaman. Ia juga memiliki kelemahan yaitu relatif lambat beraksi, tetapi tidak 

langsung membunuh organisme sasaran, tidak tahan terhadap sinar matahari, 

dan tidak dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama (Muksin, 2017). 

2. Tanaman Kemangi (Ocimum basilicum L.) 

Masyarakat di Indonesia telah mengenal tumbuhan obat sejak zaman 

dahulu dan telah memanfaatkannya untuk mengatasi masalah Kesehatan yang 

dihadapi. Ini juga dapat digunakan untuk mengendalikan hama pada tanaman. 

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan tidak hanya membuat pengobatan 

tradisional menjadi kurang penting. Dalam kondisi perekonomian Indonesia 

saat ini obat-obat modern harganya cukup mahal. Oleh karena itu, salah satu 

alternatif pengobatannya adalah dengan memperbanyak penggunaan 

tumbuhan yang membawa manfaat besar bagi masyarakat sekitar (Civil, 

2021). 

Salah satu tumbuhan yang berkhasiat dikalangan masyarakat sebagai 

obat tradisional yaitu kemangi (Ocimum basilicum L.). Pada tanaman 

kemangi yang sering diuji yaitu pada daun kemangi karena mengandung 

senyawa metabolit sekunder seperti minyak atsiri yang dapat dipergunakan 

sebagai bahan pengawet makanan dan sebagai antibiotik alami, akan tetapi 

pada bagian tanaman kemangi lainnya seperti batang kemangi juga 

bermanfaat bagi tanaman hias ataupun tanaman lainnya yang terdapat hama 

atau cacing karena mengandung pestisida nabati dan senyawa metabolit 

sekunder yang mungkin juga memiliki aktivitas anti mikroba (Civil, 2021). 
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Gambar 1. Tanaman Kemangi (Ocimum basilicum L.) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

1) Klasifikasi Tanaman Kemangi 

Kingdom : Plantae 

Devisi : Spermatophyta 

Subdevisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo : Solanales 

Famili : Labiatae 

Genus : Ocimum 

Spesies : Ocimum basilicum L. 

2) Morfologi Tanaman Kemangi 

Tabel 1. Morfologi Tanaman Kemangi (Ocimum basilicum L.) 

 

Morfologi Tanaman Kemangi (Ocimum basilicum L.) 

Akar 

Tangkai 

Helai Daun 
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Daun Depan Tanaman Kemangi 

 

 

Daun Belakang Tanaman Kemangi 

 

 

Bunga Tanaman Kemangi 

 

 

Tangkai Tanaman Kemangi 

 

 

Akar Tanaman Kemangi 

 

 

Biji Tanaman Kemangi 

 

a. Daun Kemangi 

Letak daun kemangi tersusun dalam bentuk pasangan yang 

bertentangan. Daun kemangi tumbuh berpasangan di sepanjang batangnya, 

dimana daun berpasangan pada sisi yang berlawanan satu sama lain. Daunnya 

tersusun dari arah atas dan bawah, tumbuh secara teratur dengan daun pada 

againn atas dan bawah batang. Tangkai daun berwarna hijau dan panjangnya 

antara 0,5-2cm, memiliki warna hijau ukurannya berkisar antara 0,5 hingga 

Tulang Daun 

Tepi Daun 

Bakal Daun 

Urat Daun 

Ujung Daun 

Batang 

Bakal Daun 

Urat Daun 

Tulang Daun 

Ujung Daun 

Tangkai 

Bunga 

Ujung Batang 

Batang 

Kemangi 

Ujung Akar 

Cabang Akar 

Tudung Akar 

Batang 

Kemangi 

Biji 

Kemangi 
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2cm. Helaian daun berbentuk bulat telur, ujungnya meruncing, tepi daunnya 

tampak bergerigi dan terdapat bintik-bintik serupa kelenjar. Pada sebelah 

daun terdapat 3-6 tulang daun kemangi dan memiliki tulang daun yang 

berjumlah antara 3 hingga 6 pada setiap helaian daun. Daun pelindung 

kemangi memiliki bentuk elips atau bulat telur, Panjang antara 0,5 hingga 

1cm (Ridhwan & Isharyanto, 2016). 

 

 

Gambar 2. Daun Depan Tanaman Kemangi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

Gambar 3. Daun Belakang Tanaman Kemangi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

b. Bunga Kemangi 

 Bunga pada tanaman kemangi ini memiliki ciri khas unik yaitu bunga 

yang bergerombol, serta mempunyai mahkota bunga yang berwarna 

keunguan. Karena bunga kemangi ini bergerombol biasanya tidak berada di 

satu tempat saja melainkan di batang tanaman tersebut juga ada. Panjang dari 

bunga tanaman kemangi sendiri sekitar 5-7 mm dan memberikan aroma yang 

sangat khas. Kelopak bunga berbentuk ginjal dan berambut. Selain itu, 
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terdapat kelopak tambahan berbentuk tabung dengan rambut yang lebat dan 

memiliki empat taji dengan panjang sekitar 5 mm (Ii & Pustaka, 2002). 

 

 

Gambar 4. Bunga Tanaman Kemangi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

c. Batang Kemangi 

Batang kemangi memiliki bentuk bulat dan berbulu. Diameter batang 

berkisar 1-2cm. warna batang umumnya hijau, tetapi ada juga yang memiliki 

warna agak keunguan. Tanaman kemangi ini termasuk dalam jenis batang 

dikotil, yang artinya batangnya memiliki karakteristik dan struktur yang 

umumnya ditemukan pada tanaman dikotil. Ragam bentuk batang kemangi 

yaitu ada yang termasuk segi empat, bulat, beralur, dan bercabang. Variasi ini 

menunjukkan keanekaragaman dalam morfologi batang tanaman kemangi. 

Selain itu, meskipun batang kemangi memiliki karakteristik yang bulat dan 

berbulu, kemangi ini umumnya memiliki batang yang tidak berkayu 

(Surahmaida & Umarudin. 2019. Hlm 32). 

 

 

Gambar 5. Batang Tanaman Kemangi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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d. Akar Tanaman Kemangi 

System perakaran pada tanaman kemangi memiliki system perakaran 

serabut. System perakaran serabut ditandai dengan banyak akar halus dan 

tipis yang menjalar dan menyebar ke segala arah di dalam tanah. Ujung akar 

tanaman kemangi memiliki warna cokelat. Warna ini mungkin dapat berbeda-

beda tergantung pada variasi tanaman kemangi yang spesifik. 

 

 

Gambar 6. Akar Tanaman Kemangi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

e. Biji Tanaman Kemangi 

Biji pada tanaman kemangi umumnya memiliki bentuk bulat. Rata-

rata memiliki warna cokelat. Warna ini mungkin bervariasi tergantung pada 

jenis dan variasi tanaman kemangi yang spesifik. Berat biji tanaman kemangi 

yaitu sekitar 0,026gram untuk 100 butir biji. 

 

 

Gambar 7. Biji Tanaman Kemangi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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3) Manfaat Tanaman Kemangi 

Tanaman kemangi kaya akan vitamin A, vitamin C, vitamin K, 

kalsium, zat besi, dan serat. Vitamin A berperan penting dalam menjaga 

Kesehatan mata, kulit, dan system kekebalan tubuh. Vitamin C yaitu 

antioksidan yang membantu meningkatkan system kekebalan tubuh dan 

melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas. Vitamin K 

diperlukan untuk pembekuan darah. Kemangi mengandung serat, yang 

penting untuk Kesehatan pencernaan. Serat membantu mencegah sembelit, 

meningkatkan pergerakan usus, dan menjaga kesehatan saluran pencernaan 

secara keseluruhan. Kemudian minyak atsiri yang terdapat dalam daun dan 

batang kemangi, terutama kandung eugenolnya, dapat memiliki aktivitas 

antibakteri. Eugenol memiliki sifat antimokroba yang dapat membantu 

menghambat pertumbuhan bakteri dan nematoda. Selain itu, kemangi juga 

terbukti efektif sebagai repelen, yaitu mengusir atau menghalau serangga atau 

hama. Ini membuatnya menjadi pilihan yang baik untuk digunakan sebagai 

pengusir serangga tanaman atau sebagai bahan repelen alami (Ii & Pustaka, 

2002). 

3. Hama Putih 

Hama putih merupakan hama serangga cosmopolitan yang merusak 

lebih dari 200 spesies tanaman inang dari 63 famili dan menyebabkan 

kerusakan yang signifikan pada tanaman sayuran, buah-buahan, tanaman 

obat, tembakau dan tanaman hias. Hama putih dapat memakan bagian mana 

pun dari inang di atas permukaan tanah dan dapat menyebabkan kerusakan 

pada inang mulai dari layu sampai mati. Hama putih ini ketahanannya yang 

kuat terhadap kondisi lingkungan yang merugikan hingga memungkinkan 

untuk bertahan hidup pada tanaman inangnya. Hama putih memiliki kapasitas 

reproduksi yang tinggi, sehingga dapat dengan mudah menyebabkan wabah 

setelah menyerang daerah baru. Hama putih bahkan menyebabkan kerugian 

ekonomi yang serius dikarenakan kerusakan ekologis dalam tanaman inang 

tersebut (WANG et al., 2020). 
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Gambar 8. Bemisia tabaci 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

a. Klasifikasi Hama Putih (Bemisia tabaci) 

Kingdolm : Animalia 

Phylum : Artho lpolda 

Ke llas : Inse lkta 

Olrdol : He lmiptelra 

Famili : Alelyroldidael 

Ge lnus : Belmisia 

Spe lsie ls : Belmisia tabaci 

Se lrangan hama ini me lnyelrang bagian daun delngan cara melnghisap 

ge ltah pada daun dan melnularkan virus se lhingga daun melnjadi kriting, 

melnguning, layu dan akhirnya ro lntolk. Akibat se lrangan hama ini 

pe lrtumbuhan celndelrung te lrhambat, pucuk dan cabang tidak be lrkelmbang, dan 

tanaman melnjadi kurang prolduktif. Hama ini belrte llur rata-rata 70-80 tellur 

dalam rata-rata 5-8 hari. Nimfa hama putih telrdiri dari 3 instar. Instar pe lrtama 

be lrbelntuk olval dan datar, belrwarna kuning ke lhijauan, dan melmiliki tungkai 

yang digunakan untuk belrgelrak. Instar ke l dua dan kel tiga tidak melmiliki 

anggolta gelrak, dan nimfa yang be lrke lmbang melmiliki umur rata-rata 8-9 hari. 

Hama putih delwasa belrukuran tubuh 1 sampai 1,5 mm dan be lrwarna putih, 

de lngan sayap ditutupi lapisan lilin bubuk putih. Siklus hidup te llur-nimfa-

de lwasa ham aini rata-rata 21-24 hari. Se llama hidup, hama putih me lne ltap 

dibagian bawah daun tanaman.  
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Gambar 9. Morfologi Bemisia tabaci (a). telur Bemisia tabaci (b). Nimfa Bemisia tabaci (c). 

Bemisia tabaci Dewasa 

Sumber: Srinivasan, 2009:15 

 

 

 

Gambar 10. Ukuran Tubuh Bemisia tabaci 

Sumber: Riska Firlianti, 2021 

 

Pe lnge lndalian hama putih dapat dilakukan de lngan belbe lrapa meltolde l, 

telrmasuk pe lnggunaan tanaman pinggiran, me lnggunakan tanaman pinggiran 

ini dapat melmbantu melnciptakan lingkungan yang ramah bagi musuh alami 

dan melngurangi polpulasi hama putih, ke lmudian pelnge lndalian kimia, untuk 

pe lngelndalian kimia ini harus me lmpe lrhatikan dolsis yang belnar dan waktu 

aplikasi yang telpat agar elfe lktivitasnya maksimal dan re lsiko l bagi lingkungan 

dan Ke lse lhatan manusia minimal, dan te lrakhir yaitu pelnge lndalian selcara 

alami. Pe lntingnya untuk me lncatat bahwa pe lnge lndalian hama putih yang 

e lfelktif se lring mellibatkan pelnde lkatan telrpadu yang melnggabungkan belrbagai 

meltolde l. Hal ini dikelnal selbagai pelngelndalian telrpadu hama yang belrtujuan 

untuk melngurangi pelnggunaan pelstisida kimi de lngan melmanfaatkan stratelgi 

pe lngelndalian yang lelbih ramah lingkungan dan belrke llanjutan. 

a. Daur hidup 

Siklus hidup hama putih be lrvariasi antara 48-57 hari, stadium tellur 3-

4 hari, stadium nimfa 44-55 hari dan telrdiri dari 4 stadium se lrangga beltina 
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dan stadium pelrke lmbangan selrangga jantan. Se lelkolr se lrangga dapat belrte llur 

200-400 tellur. 

4. Definisi Tanaman Hias 

Tanaman hias atau olrname lntal plant melrupakan tanaman yang 

ditanam untuk tujuan e lste ltika dan kelindahan. Melre lka melmiliki fungsi utama 

se lbagai pelnghias dan melmbelrikan daya tarik visual di lingkungan se lkitar, 

baik itu di dalam ruangan maupun di luar ruangan. Tanaman hias se lring 

ditelmpatkan dalam po lt atau wadah se lbagai cara untuk me lngatur dan 

melmpe lrindah tampilannya. Tanaman hias dapat digunakan untuk me lnghiasi 

taman, pelkarangan, taman velrtical, balkoln, ruang tamu, atau ruangan lainnya. 

Me lre lka melmbelrikan warna, telkstur, dan ke lhidupan kel dalam lingkungan di 

se lkitar kita. Sellain itu, tanaman hias juga dapat me lmbelrikan manfaat lain 

se lpe lrti melningkatkan kualitas udara de lngan melnye lrap karboln diolksida dan 

melnghasilkan olksige ln, se lrta melnciptakan suasana yang me lnyelgarkan dan 

melne lnangkan (Putri & Sukardi, 2022). 

Dalam dunia bisnis, tanaman hias me lmiliki nilai elkolno lmi yang tinggi. 

Industri tanaman hias adalah industri yang be lrke lmbang pelsat, delngan 

pe lrmintaan yang telrtinggi di pasar glolbal. Industri tanaman me llibatkan 

prolduksi, pelnjualan, dan pelrdagangan tanaman hias, se lrta belrbagai prolduksi 

dan layanan telrkait se lpe lrti meldia tanam, pupuk, pe lralatan taman, delsain 

taman, dan pelrawatan tanaman. Pasar tanaman hias te lrus belrke lmbang delngan 

pe lrmintaan yang tinggi dari ko lnsumeln yang ingin melmpelrindah lingkungan 

melre lka delngan tanaman yang indah. Pe lnjualan tanaman hias dapat 

melnciptakan lapangan pe lke lrjaan dan pelluang bisnis yang signifikan (Delwi e lt 

al., 2022). Karelna melngandung arti elkolno lmi, tanaman hias pun dapat 

diusahakan melnjadi suatu bisnis yang melnjanjikan keluntungan belsar. 

Ke lbutuhan tanaman hias melmang melrupakan kelbutuhan se lkundelr, akan 

teltapi tellah telrselbar. Tanaman hias ini dibutuhkan masyarakat gollolngan 

bawah sampai gollolngan atas. Se llain di rumah pribadi, tanaman hias juga 

dibutuhkan di pelrkantolran/instansi, pe lrtolkolan, holtell dan selbagainya. 

Budidaya tanaman hias diselbut delngan flolrikultur, khususnya untuk jelnis 
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tanaman yang belrbunga. Untuk budidaya tanaman yang melnghasilkan 

manfaat lelbih luas lagi diselbut de lngan holltikultur (Lakamisi, 2010). 

a. Karakteristik Tanaman Hias 

Tanaman hias dapat diklasifikasikan belrdasarkan belrbagai 

karaktelristik fisik, selpe lrti tanaman hias batang, tanaman hias bunga, tanaman 

hias daun, tanaman hias akar, tanaman hias buahnya. Belrikut adalah 

pe lnjellasan lelbih lanjut telntang masing-masing tipel tanaman hias: 

1) Tanaman Hias Batang 

Tanaman hias delngan folcus pada hiasan batang biasanya me lmiliki 

batang yang melnarik selcara visual. Co lnto lhnya adalah tanaman bolnsai, 

dimana batang polholn dipangkas dan dibe lntuk se lcara artistic untuk 

melnciptakan tampilan yang me lnarik. Tanaman selpe lrti Dracaelna, Yucca, dan 

Be laucarnela juga se lring digunakan selbagai tanaman hias batang kare lna 

melmiliki batang yang me lnarik dan delkolratif. 

2) Tanaman Hias Bunga 

Tanaman hias bunga me lrupakan tanaman yang paling selring dikaitkan 

de lngan kelindahan bunga yang dihasilkannya. Tanaman hias bunga dinikmati 

banyak pelngge lmar karelna kelindahan bunganya dan melnjadi tanaman hias 

yang digelmari dan diincar ollelh masyarakat. Bunga bisa me lmiliki belrbagai 

be lntuk, ukuran, warna, dan arolma yang melnarik. Tanaman hias bunga se lring 

digunakan dalam kelgiatan holrtikultura, acara de lkolratif, atau selbagai hadiah 

karelna nilai elste ltika yang tinggi. 

3) Tanaman Hias Daun 

Tanaman hias daun me lrupakan tanaman yang me lmpunyai daya tarik 

pe lrhatian karelna polla, warna, telkstur, atau be lntuk daunnya yang belrwarna-

warni, dan belrte lkstur unik dari daunnya. Tanaman hias daun biasanya 

ditanam karelna kelindahan daunnya, me lskipun belbe lrapa juga bisa 

melnghasilkan bunga yang kurang melnolnjoll. 

4) Tanaman Hias Buah 

Tanaman hias buah juga me lmiliki nilai hias yang be lrasal dari 

buahnya. Buah ini mungkin me lmiliki be lntuk, warna, atau ukuran yang 

melnarik se lhingga melnambah daya tarik visual tanaman. 
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b. Upaya Budidaya Tanaman Hias 

Budidaya tanaman hias me llibatkan selrangkaian prolse ls yang harus 

diikuti untuk melnciptakan tanaman hias yang se lhat dan indah. Belrikut adalah 

be lbelrapa prolse ls dalam budidaya tanaman hias: 

1) Pembibitan 

Prolse ls pe lmbibitan dimulai de lngan melmpe lrollelh atau melmpelrsiapkan 

bibit tanaman hias. Bibit dapat be lrupa biji, seltelk, atau tunas. Tahap ini 

mellibatkan pelrsiapan meldia tanam yang se lsuai, melnanam biji atau 

melnyiapkan se ltelk, dan me lmbelrikan kolndisi o lptimaluntuk pelrtumbuhan bibit, 

se lpe lrti cahaya yang cukup, ke llelmbaban, dan suhu yang se lsuai (So le ldolnol, 

2022). 

2) Penanaman 

Pe lnanaman melrupakan bibit yang sudah tumbuh danme lncapai ukuran 

yang cukup, melrelka dapat ditransplantasikan ke l polt atau ditanah te lrbuka. 

Saat pelnanaman, pelrhatikan pelmilihat meldia tanam yang colcolk dan pastikan 

melmbe lrikan ruang yang cukup untuk pe lrtumbuhan akar tanaman. Pe lnting 

juga untuk melnelmpatkan tanaman pada lo lkasi yang se lsuai delngan ke lbutuhan 

sinar matahari, air, dan drainasel yang baik (Hariyadi, 2022). 

3) Pemupukan 

Pe lmupukan dilakukan untuk me lnyeldikan nutrisi yang dipe lrlukan olle lh 

tanaman hias. Pe lmupukan dapat dilakukan me lnggunakan pupuk o lrganic atau 

pupuk buatan. Pelnting untuk melmpelrhatikan do lsis dan jadwal pelmupukan 

yang telpat agar tanaman melndapatkan nutrisi yang se limbang dan tidak te lrjadi 

ke llelbihan atau kelkurangan nutrisi (Rai, 2018). 

4) Pemeliharaan 

Pe lmelliharaan tanaman hias me llibatkan ke liatan se lpelrti pe lnyiraman, 

pe lmangkasan, dan pelrawatan lainnya. Pastikan tanaman me lndapatkan air 

yang cukup, te lrhindar dari gulma yang be lrsaing, dan telrjaga kelbe lrsihannya. 

Pe lmangkasan dilakukan untuk me lnjaga belntuk dan ukuran tanaman se lrta 

melrangsang pe lrtumbuhan yang selhat. 
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5) Pengendalian Hama 

Pe lnge lndalian hama dan pelnyakit melrupakan langkah pelnting dalam 

budidaya tanaman hias. Pelrhatikan tanda-tanda adanya selrangan hama atau 

pe lnyakit pada tanaman, selpe lrti daun yang belrlubang, belrcak-belrcak, atau 

telrlihat tidak se lhat. Lakukan Tindakan pelnge lndalian yang se lsuai, baik delngan 

meltolde l pelnge lndalian biollolgis, atau pelnggunaan pelstisida yang aman dan 

e lfelktif. 

6) Pengendalian Faktor Klimatik 

Fakto lr-faktolr klimatik selpe lrti suhu, cahaya, kellelmbaban, dan velntilasi 

juga pelrlu dipelrhatikan dalam budidaya tanaman hias. Pastikan tanaman 

melndapatkan kolndisi lingkungan yang se lsuai delngan kelbutuhan spelsifiik 

melre lka. Ini dapat mellibatkan pelngaturan suhu ruangan, pe lnggunaan 

pe lncahayaan tambahan, pelnyelmproltan air untuk melnjaga kellelmbaban, atau 

pe lnggunaan alat pelngatur kellelmbaban. 

5. Tanaman Hias Bunga Asoka 

Tanaman aso lka (Ixolra colccinela L.) sangat po lpular selbagai tanaman 

hias di Indolnelsia. Kelunikan belntuk dan variasi jelnisnya melmbuatnya 

diminati ollelh pe lcinta tanaman hias. Ada be lrbagai jelnis aso lka yang 

ditelmukan, telrmasuk aso lka jawa yang melrupakan varieltas lolcal, se lrta varieltas 

asolka dari India, China, dan asolka hibrida yang baru muncul. Ke lunggulan 

tanaman asolka melmbuatnya colcolk untuk belrbagai pelnggunaan. Sellain bisa 

ditanam di olutdololr, aso lka juga dapat digunakan se lbagai pelmbatas pagar atau 

tanaman pagar hidup. Tanaman aso lka melmiliki daya tahan yang cukup baik 

jika dibelrikan pelrawatan yang telpat (Jenianti et al., 2019). 

Tanaman aso lka atau solka (Ixolra colccine la L.) adalah tanaman yang 

dikelnal de lngan belntuknya yang me lnyelrupai jarum Panjang de lngan kellolmpolk 

bunga yang belrwarna melrah, olranye l, kuning, atau melrah muda. Belntuk 

bunga yang melnyelrupai bintang telrdiri dari elmpat mahkolta bunga padas 

se ltiap jarumnya, melnciptakan tampilan yang indah dan me lnarik (Khaelrani, 

2014). Bunga aso lka juga melrupakan tanaman hias yang banyak tumbuh di 

Indolne lsia dan melmiliki khasiat untuk be lbelrapa pelnyakit, namun dalam 

pe lmanfaatannya bellum maksimal (Fitriyanti et al., 2020). 
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Gambar 11. Tanaman Hias Bunga Asoka (Ixora coccinea L.) 

Sumber: Dokuemtasi Pribadi 

 

a. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Hias Bunga Asoka Merah 

Kingdolm : Plantael 

De lvisi : Spelrmatolphyta 

Subde lvisi : Angiolspe lrmae l 

Ke llas : Dicoltyleldolnae l 

Olrdol : Rubialels 

Famili : Rubiaccelae l 

Ge lnus : Ixolra 

Spe lsie ls : Ixolra colccinela L. 

Bunga asolka telrsusun dalam malai rata yag be lrtangkai pelnde lk. Seltiap 

ke llolmpolk bunga telrdiri dari selkitar 60 kuntum bunga. Bunga aso lka melmiliki 

4 mahkolta dan bisa melmiliki belrbagai warna, telrmasuk melrah, melrah muda, 

kuning, atau jingga. Belntuk bunga kelcil de lngan kellolpak yang rellativel ke lcil 

dan telrgabung dalam kellolmpo lk-kellolmpolk yang indah. Batang aso lka rellativel 

ke lcil namun kolkolh. Tanaman ini melmiliki batang yang te lgak bisa melncapai 

tumbuh tinggi 2-4 meltelr. Batangnya belrcabang banyak, melmbelrikan belntuk 

yang rimbun pada tanaman. Daun aso lka be lrbelntuk bulat tellur se lgitiga delngan 

pangakal dan ujung tumpul se lrta telpinya rata yang se ldikit belrge lrigi. Daun ini 

be lrhadapan dan belrtangkai pelnde lk. Ukurannya melmanjang bulat tellur de lngan 

Panjang selkitar 7-10cm dan lelbar 5-7cm. Daunnya belrwarna hijau tua 

be lrkilau (Stele lnis, 2005).  

Tanaman solka melmiliki akar tunggang yang dalam dan akar 

be lrcabang. Akar tunggang belrke lmbang ve lrtical kel bawah melnuju ke ldalam 
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tanah. Akar belrcabang melmanjang di se lkitar zolna pelrakaran dan melmbantu 

melnye lrap nutrisi dan air. Sellain itu, tanaman so lka juga melmiliki akar rambut 

yang melnye lbar ke l se lgala arah. Akar rambut ini me lmbantu melnstabilkan 

tanaman dan melnyelrap nutrisi dari tanah di se lkitarnya. Tanaman ini adalah 

tumbuhan dikoltil, yang belrarti melmiliki biji bellah. Bunga solka melmiliki 

ke llamin jantan dan be ltina dalan satu bunga, yang dise lbut helrmafroldit. Dalam 

satu kuntum bunga be lsar, ke lmungkinan telrjadinya pelmbuahan selndiri (se llf-

felrtilizatioln). Namun, pelmbuahan pada tanaman solka tidak telrjadi delngan 

mudah karelna pro lse ls se lrbuk sari dan kelpala putik tidak te lrjadi pada waktu 

yang belrsamaan (Khaelrani, 2014). 

6. Ekstrak 

E lkstak melrupakan seldiaan pelkat yang me lngandung zat aktif yang di 

e lkstraksi dari tumbuhan atau helwan melnggunakan pellarut yang selsuai. Pro lse ls 

e lkstraksi mellibatkan pelmisahan ko lmpolne ln aktif yang diinginkan dari bahan 

melntah (simplisia) delngan melnggunakan pellarut yang colcolk. Pe lrsiapan 

simplisia melrupakan bahan melntah yang digunakan dalam e lkstraksi. 

Simplisia dapat be lrupa bagian tanaman se lpe lrti daun, batang, akar, bunga, 

atau biji. Simplisia biasanya dihancurkan atau dihaluskan se lbe llum dielkstraksi 

agar luas pelrmukaan kolntak de lngan pellarut melnjadi lelbih be lsar. Pada pro lse ls 

e lkstraksi simplisia dicampur de lngan pellarut yang selsuai se lpelrti air, alkolholl, 

atau pellarut olrganic lainnya. Pellarut ini akan me lnge lkstraksi zat-zat aktif dari 

bahan melntah. Prolse ls e lkstraksi dapat dilakukan de lngan meltolde l pelrelndaman, 

pe lrkollasi, maselrasi, atau elkstraksi be lrtelkanan (Elkolr, 2014). 

Se ltellah pro lse ls e lkstraksi se llelsai, campuran e lkstrak dan pelkarut akan 

dipisahkan. Pelmisahan dapat dilakukan de lngan meltoldel filtrasi atau 

se lntrifugasi untuk melmisahkan elkstrak dari relsidu bahan melntah yang tidak 

larut. Pellarut yang telrkandung dalam elkstrak kelmudian diuapkan, selringkali 

de lngan melnggunakan panas atau vakum. Tujuannya adalah me lnghilangkan 

pe llarut dan melnghasilkan elkstrak yang pe lkat. Kelmudian seltellah diuapkan, 

e lkstrak yang telrsisa be lrupa selrbuk atau pasta dapat diollah lelbih lanjut selsuai 

de lngan kelbutuhan. Ini dapat me llibatkan pe lngelringan, pelnggilingan atau 
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pe lngollahan lainnya untuk me lmpelrollelh be lntuk yang selsuai se lpe lrti selrbuk 

halus atau elkstrak cair (Elkolr, 2014). 

7. Pengembangan Media Bahan Ajar 

Bahan ajar melmbantu pelndidik dalam melre lncanakan dan 

melnge lvaluasi kelgiatan pelmbe llajaran. Bahan ajar me lncakup selmua kolmpolne ln 

yang dipelrlukan, telrmasuk pe lngeltahuan, ke ltelrampilan, dan sikap yang ingin 

ditanamkan kelpada pelse lrta didik. Bahan ajar me lmbantu pelndidik untuk 

melmahami matelri se lcara lelbih melndalam. De lngan adanya bahan ajar yang 

telrstruktur, pelndidik dapat melnyampaikan matelri delngan cari yang lelbih 

telrolrganisir dan mudah dipahami o lle lh pelse lrta didik. Pelnggunaan bahan ajar 

dalam pelmbe llajaran dapat melnghindari rasa bo lsan pada pelse lrta didik. Bahan 

ajar yang belragam dan melnarik dapat me lmbuat pelmbellajaran melnjadi lelbih 

melnarik dan melnye lnangkan bagi pelse lrta didik. Bahan ajar juga me lmbantu 

melnciptakan pelmbellajaran yang belrmakna bagi pelse lrta didik. De lngan 

melnggunakan bahan ajar yang re llelvan dan kolnte lkstual, pelse lrta didik dapat 

mellihat hubungan antara mate lri yang dipellajari delngan ke lhidupan selhari-hari 

melre lka. Pelnggunaan bahan ajar me lmungkinkan pelselrta didik untuk tidak 

hanya belrgantung pada pelnjellasan guru, akan teltapi juga aktif te llibat dalam 

prolse ls pe lmbellajaran pelse lrta didik dapat me lnggunakan bahan ajar selbagai 

sumbe lr re lfelre lnsi, me llakukan elkspollarasi mandiri, dan be lrpartisipasi dalam 

diskusi dan kelgiatan lainnya (Rolzalia elt al., 2019). Pelnge lmbangan bahan ajar 

dalam pelne llitian ini telrdapat pada KD 3.10 dan 4.10 Ke llas XII me lnge lnai 

bioteknologi. Matelri bahan ajar yang digunakan he lndaknya belrisi matelri atau 

bahan ajar yang melnunjang telrcapainya standar ko lmpeltelnsi dan ko lmpe lte lnsi 

dasar yang melncakup belbe lrapa hal diantaranya: 

1) Keluasan dan Kedalaman Materi 

Matelri yang akan diajarkan helndanya cukup melmadai dalam 

melmbantu pelse lrta didik melnguasai kolmpe ltelnsi dasar yang diajarkan. Matelri 

bahan ajar tidak bollelh telrlalu seldikit dan tidak bollelh telrlalu banyak. Apabila 

telrlalu seldikit maka akan kurang melmbantu telrcapainya standar kolmpelte lnsi 

dan kolmpeltelnsi dasar, dan se lbaliknya apabila telrlalu banyak akan 

melmbuang-buang waktu dan telnaga yang tidak pelrlu melmpellajarinya. Matelri 
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pe lmbellajaran juga harus melmpe lrhatikan prinsip ke lcukupan yang pelrlu 

digunakan untuk melne lntukan cakupan matelri pe lmbellajaran yang melnyangkut 

ke lluasan dan keldalaman matelrinya. Ke lluasan cakupan matelri artinya 

melnggambarkan belbelrapa banyaknya matelri-matelri yang dimasukkan kel 

dalam suatu matelri pelmbe llajaran. Seldangkan ke ldalaman matelri se lbe lrapa 

de ltail kolnse lp-kolnse lp telrkandung di dalamnya yang harus dipellajari atau 

dikuasa ollelh pe lse lrta didik (Rolbil elt al, 2017). Materi bioteknologi dalam 

kurikulum 2013 dan diatur oleh Permendikbud No. 69 Tahun 2013 

dicantumkan dalam KD sebagai berikut: 

KD 3.10 : Me lnganalisis prinsip-prinsip bioteknologi dan penerapannya 

sebagai upaya peningkatan kesejahteraan manusia. 

KD 4.10 : Me lnyajikan laporan hasil percobaan penerapan prinsip-prinsip 

bioteknologi konvensional berdasarkan scientific method. 

2) Karakteristik Materi Bahan Ajar 

Me lnurut De lwi Padmol, dkk (2004) karaktelristik bahan ajar itu dapat 

dipellajari ollelh diri se lndiri, bisa juga dipe llajari olle lh pe lse lrta didik, bahkan 

tanpa bantuan dari guru (se llf-instructiolnal). Bahan ajar pula mampu 

melnje llaskan selndiri karelna disusun melnggunakan Bahasa seldelrhana dan 

isinya runtut dan sistelmatis. Bahan ajar dilelngkapi delngan se lndirinya 

se lhingga pelse lrta didik tidak pelrlu telrgantung delngan bahan lain. Bahan ajar 

juga didelsain se lsuai de lngan kelmampuan dan karaktelristik pelse lrta didik yang 

se ldang bellajar kelmudian adaptif dan uselr frielndly. 

Purwantol dan Sadjati (dalam Delwi Padmol, 2004) melnjellaskan 

melnge lnai karaktelristik bahan ajar yang baik. Melnurut keldua ahli telrse lbut, 

bahan ajar yang baik melmelnuhi kritelris be lrikut: (1) kritelria isi, yang belrarti 

isi bahan ajar yang baik itu harus selsuai de lngan tujuan pelmbellajaran, akurat, 

mutakhir, kolmprelhe lnsif melnge lnai cakupan isi matelrinya, telpat dalam 

melnyikapi ras dan agama, dan jelnis ke llamin, melmuat daftar Pustaka, selnarai 

dan indelks. (2) kritelria pelnyajian yang be lrarti bahan ajar yang baik harus 

melnyajikan matelri yang melnarik pelrhatian pe lse lrta didik, matelri telrolrganisir 

se lcara sistelmatis, telrdapat peltunjuk bellajar, mampu melngajak pelmbaca untuk 

melre lspoln, be lrkolnse lntrasi, gaya bahasa, warna, dan lain-lain. (3) kritelris 
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ilustrasi yang belrarti bahan ajar melmuat ilustrasi yang selsuai telrkait delngan 

telks/isi, pelne lmpatan ilustrasi telpat dalam ukuran, folcus dan tampilan 

se limbang dan selrasi. (4) kritelria unsur pelle lngkap, bahan ajar yang baik 

dilelngkapi delngan pe ltunjuk dan tels. (5) kritelria kualitas fisik yang artinya 

bahan ajar yang baik diceltak dan dijilid de lngan baik, kelrtas yang dugunakan 

be lrmutu selrta je lnis dan ukuran huruf yang digunakan telpat se lsuai delngan 

karaktelristik pelselrta didik selbagai pelnggunanya. 

a) Abstrak dan Konkret Materi 

Biollolgi melmang melrupakan salah satu cabang ilmu sains yang 

melmpe llajari makhluk hidup dan se lgala aspe lk yang telrkait delngannya. Dalam 

kolntelks ini, be lbelrapa cabang biollolgi melmiliki sifat kolnkre lt yang dapat 

diamati dan dipe llajari selcara langsung. Misalnya cabang-cabang biollolgi 

se lpe lrti zolollo lgi (ilmu helwan), bo ltani (ilmu tumbuhan), dan e lkollolgi (ilmu 

hubungan antara makhluk hidup dan lingkungannya) me lmbahas olrganismel-

olrganismel ko lnkre lt se lpe lrti helwan, tumbuhan dan ko lmpolneln lingkungan. 

Dalam kelse lluruhan, biollolgi me lncakup spe lktrum dari matelri ko lnkre lt hingga 

abstrak, delngan fo lcus pada pe lmahaman dan pe lnellitian telntang ke lhidupan. 

Me lnrut KBBI abstrak adalah tidak telrwujud atau tidak belrbe lntuk, seldangkan 

kolnkre lt adalah nyata, belnar-be lnar ada atau belrwujud, dapat dilihat, dan 

diraba. Adapun cabang cabang ilmu biollolgi yang melmiliki sifat kolnkrelt 

melliputi cabang biollolgi yang melmpellajari olrgan tumbuhan atau helwan, dan 

melmpe llajari kolmpolne lndi lingkungannya yang mana se lmua itu melmiliki 

wujud yang dapat dihindari dan dipellajari se lcara langsung (Akaprels, 2010). 

b) Perubahan Materi Hasil Belajar 

Pe lrilaku bellajar melrupakan sikap dan re lspolns yang muncul dari siswa 

dalam melnghadapi dan melre lspolns ke lgiatan pelmbe llajaran. Sikap ini 

melnce lrminkan antusiasmel dan tanggung jawab siswa te lrhadap ke lse lmpatan 

be llajar yang dibelrikan kelpada siswa. Siswa yang me lmiliki pelrilaku bellajar 

yang baik celnde lrung melmiliki moltivasi yang tinggi, antusias dalam 

melngikuti pelmbellajaran, dan belrtanggung jawab telrhadap prolse ls be llajar 

melre lka. Hasil be llajar melngacu pada pelrubahan pelrilaku yang telrjadi selte llah 
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prolse ls pe lmbellajaran. Pelrubahan pelrilaku ini dapat me lncakup tiga ranah 

kolmpelte lnsi yaitu kolgnitif, elfe lktif, dan psiko lmo ltolr (Sutolmol, 2019). 

a. Afektif 

Ranah elfelktif telrkait delngan kelce lrdasan elmolsiolnal siswa. Ini melncakup 

aspe lk-aspelk se lpe lrti kelmampuan melnge lndalikan elmolsi, melnge llolla diri, 

be lrelmpati, belrkolmunikasi, belkelrja dalam tim, dan me lmiliki sikap polsitif. Jika 

siswa mampu melngelmbangkan keltelrampilan elmolsiolnal, melmpelrlihatkan 

ke lpeldulian telrhadap o lrang lain, belrkolmunikasi delngan baik, dan melmiliki 

sikap po lsitif dalam bellajar, maka ada pelrubahan pelrilaku dalam ranah elfe lktif. 

b. Kognitif 

Ranah kolgnitif belrkaitan delngan kelcelrdasan elrpikir siswa. Ini 

melncakup prolse ls be lrpikir, pelnge ltahuan, pe lmahaman, analisis, sinte lsis, 

e lvaluasi, dan kelmampuan pelmelcahan masalah. Keltika siswa belrhasil 

melmpe lrollelh pelnge ltahuan baru, melmahami kolnse lp-kolnse lp yang diajarkan, 

dan melnge lmbangkan kelmampuan belrpikir kritis, dapat dikatakan bahwa 

telrjadi pelrubahan pelrilaku dalam ranah kolgnitif. 

c. Psikomotorik 

Ranah psiko lmoltolr be lrkaitan delngan ke lcakapan gelrak o ltolt siswa. Ini 

melcakup kelte lrampilan moltolric, kololrdinasi, keltangkasan, dan kelmampuan 

dalam mellakukan tindakan fisik. Ke ltika siswa mampu me lnguasai 

ke ltelrampilan fisik, selpe lrti melnulis, melnggambar, atau mellakukan elkspe lrimeln 

labolrato lrium, ada pelrubahan pelrilaku dalam ranah psikolmoltolr. 

3) Bahan dan Media Pembelajaran 

Bahan ajar melrupakan selpe lrangkat matelri pelmbe llajaran atau te laching 

matelrial yang disusun se lcara runtun dan siste lmatis delngan me lnampilkan 

se lcara pelnuh ko lmpe ltelnsi yang akan dikuasai siswa dalam ke lgiatan 

pe lmbellajaran. Selcara umum, bahan ajar yaitu se lpe lrangkat matelri 

pe lmbellajaran yang disusun se lcara sistelmatis belrdasarkan kurikulum yang 

ditelrapkan dalam rangka me lncapai kolmpe ltelnsi dasar dan standar kolmpelte lnsi 

yang ditelntukan. Colntolh bahan ajar yaitu be lrupa matri telrtulis selpe lrti buku 

pe llajaran atau moldul bellajar, Lelmbar Ke lrja Siswa (LKS), handolut, polstelr 

ilustrasi dan selbagainya. 
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Me ldia pelmbe llajaran melrupakan meldia yang digunakan untuk 

melmbantu melrangsang pikiran, pelrasaan, kelmampuan, dan pelrhatian siswa 

dalam prolse ls be llajar melngajar di kellas. Me ldia telrse lbut bisa belrupa alat 

maupun bahan melngajar. Colntolh je lnis meldianya yaitu 1) Meldia celtak se lpelrti 

buku, moldul, majalah, gambar, polste lr, pe lta, dll. 2) Meldia audiol se lpe lrti, 

siaran radiol, poldcast, lagu, music, lab bahasa, dll. 3) Me ldia audiol visual 

se lpe lrti, film, tellelvisi, dan videlol. 4) Multimeldia intelraktif selpe lrti, gamel, 

aplikasi-aplikasi belrbasis androlid, dll. 5) E l-Lelarning selpe lrti, ruangguru, 

gololglel classrololm, mololdlel, ze lnius, dll. 6) Me ldia relalis selpe lrti, tumbuhan, 

be lbatuan, pelpolholnan, mata uang, dll. 

4) Strategi Pembelajaran 

Stratelgi pelmbellajaran melrupakan selrangkaian kelgiatan yang 

dilakukan olle lh guru dan pelse lrta didik untuk melncapai pelmbellajaran yang 

e lfelktif dan elfisieln. Stratelgi pe lmbellajaran mellibatkan kolmpolne ln-kolmpolneln 

bahan ajar dan meltolde l yang digunakan o llelh guru dalam melmbantu siswa 

melncapai tujuan pelmbe llajaran telrtelntu. Me lnurut Dick dan Celre ly, stratelgi 

pe lmbellajaran melncakup tidak hanya me ltolde l atau tahapan kelgiatan 

pe lmbellajaran, teltapi juga pelngaturan matelri atau pakelt prolgram pelmbellajaran 

yang disampaikan ke lpada siswa. Hal ini be lrarti bahwa stratelgi pelmbe llajaran 

melncakup pelre lncanaan pelmbellajaran selcara melnye lluruh, telrmasuk pelne lntuan 

langkah-langkah dan urutan pelmbe llajaran, se lrta pelmilihan meltolde l, meldia, 

dan sumbelr daya yang telpat untuk melncapai tujuan pelmbellajaran.  (Sudjana, 

2016). 

5) Pengembangan Instrumen Evaluasi 

Matelri yang disampaikan ollelh te lnaga pelngajar kelpada pelse lrta didik, 

pe lmbellajaran harus disampaikan se lsuai de lngan tujuan yang tellah diteltapkan 

dalam kolmpelte lnsi inti seltiap matelri. Me lngukuur ke ltelrcapaian tujuan harus 

melmiliki alat ikur yaitu pe lnilaian atau elvaluasi pelmbellajaran. Melnurut Ralph 

Tylelr, e lvaluasi adalah prolse ls pe lngumpulan data untuk melne lntukan seljauh 

mana, delngan cara apa dan bagaimana tujuan pe lmbellajaran yang tellah 

direlncanakan (Arikuntol, 2012). Seldangkan elvaluasi atau pelnilaian melnurut 

Sudirman (1991) yaitu Tindakan me lmbelrikan suatu nilai. Tujuan pe lnilaian 
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adalah untuk melmpe lrollelh info lrmasi spe lsifik dan belrhasil tidaknya 

pe lmbellajaran mellalui meldia pelmbe llajaran untuk melningkatkan litelrasi digital 

hasil bellajar siswa. 

B. Kerangka Pemikiran 

Hama pada tanaman sudah ada seljak manusia mulai belrtani. 

Gangguan yang diselbabkan o llelh hama dan pelnyakit pada tanaman dapat 

melnjadi gangguan alami yang me lnghambat pelrtumbuhan dan pelrke lmbangan 

tanaman.  Gangguan hama dan pelnyakit pada tanaman dalam skala belsar 

dalam budidaya tanaman dapat melngganggu pe lrse ldiaan bahan pangan bagi 

manusia. Hama dan pelnyakit pada tanaman melrupakan celkaman bioltis yang 

dapat melngurangi hasil paneln bahkan bisa melnye lbabkan hingga gagal paneln. 

Pada zaman dahulu, upaya pe lnanggulangan hama hanya dilakukan 

se lcara pelngelndalian melkanis. Pelnge lndalian selcara melkanis, yaitu delngan 

melngumpulkan dan melmbunuh hama selrta mellakukan pelmburuan telrhadap 

he lwan pelrusak tanaman. Mulai belrkelmbangnya zaman, tellah ditelmukan cara 

pe lngelndalian hama selcara buatan yaitu me lnggunakan zat kimia atau biasanya 

dise lbut delngan pelstisida. Dikarelnakan pe lstisida kimia itu be lrbahaya bagi 

lingkungan maka pelngganti dari pelstisida kimia telrse lbut melnjadi pelstisida 

olrganik/alami. 

Pe lstisida melrupakan bahan kimia yang digunakan untuk me lmbunuh 

atau melnge lndalikan hama, baik inse lkta, jamur maupun gulma. Pe lstisida tellah 

telrse lbas luas untuk digunakan me lmbe lrantas hama dan pelnyakit tanaman 

dalam bidang pelrtanian. Pelstisida juga bahkan bisa digunakan dirumah untuk 

melmbasmi nyamuk, kelcola, dan belrbagai macam selrangga pelngganggu 

lainnya. Pelstisida ini se lcara nyata banyak me lnimbulkan kelracunan pada 

olrang. Pelstisida adalah zat kimia yang digunakan untuk me lmbunuh atau 

melnge lndalikan belrbagai macam hama dan pe lnyakit pada tanaman. Te ltapi 

pe lstisida kimia ini me lmiliki kelkurangan, yaitu salah satunya adalah me lrusak 

lingkungan, itu selbabnya banyak diluar sana mulai melnggantikan dari 

pe lstisida kimia kel pelstisida alami/nabati untuk me lmbelrantas hama dan 

pe lnyakit pada tanaman. 
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Pe lstisida olrgani/alami yaitu pe lstisida yang be lrasal dari tumbuhan yang 

ada diselkitar kita ataupun he lwan. Pe lstisida olrganik/alami melrupakan 

pe lstisida yang dapat digunakan untuk me lnge lndalikan selrangan hama dan 

pe lnyakit pada tanaman. Pe lstisida o lrganik/alami bahan dasarnya dari alam 

se lpe lrti tanaman dan juga he lwan. Salah satu bahan alami yang dipilih se lbagai 

pe lstisida olrganik/alami adalah dari tanaman ke lmangi (Olcimum basilicum L.) 

untuk dijadikan elkstrak se lbagai pelstisida o lrganik/alami. Kelmudian dilakukan 

pe lnellitian uji e lfe lktivitas elkstrak batang ke lmangi (Olcimum basilicum L.) 

telrhadap molrtalitas hama putih (Belmisia tabaci) delngan ko lnse lntrasi 10%, 

20%, 30%, 40% dan 50%. 
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HAMA PADA 

TANAMAN 

 

Upaya Penanggulangan Hama 

Pengendalian 

Secara Buatan 
Pengendalian 

Secara Mekanis 

Pestisida 
Memburu hewan 

yang merusak 
Mengumpulkan dan 

membunuh hama 

Nabati/alami Anorganik Sintetik 

Ekstrak Batang Kemangi 

1. Konsentrasi 10% 

2. Konsentrasi 20% 

3. Konsentrasi 30% 

4. Konsentrasi 40% 

5. Konsentrasi 50% 
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Gambar 12. Krangka Pemikiran Penelitian Uji Efektivitas Ekstrak Batang Kemangi 

(Ocimum basilicum L.) Terhadap Mortalitas Hama Putih (Bemisia tabaci) 
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C. Hasil Penelitian Terdahulu 

Pe lne llitian telrdahulu belrfungsi se lbagai gambaran dari pe lne llitian ini. Belrikut belbe lrapa pelnellitian selbe llumnya yang telrkait 

de lngan pelne llitian ini. 

Table 2. Hasil Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Tempat Penelitian Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. J. Lawalata, D. 

Tatuhely (2022) 

“E lfikasi Elkstrak Biji 

Pinang (Arelca catelchu 

L.) Dan Daun Kellolr 

(Molringa ollelifelra) 

Telrhadap Hama Putih”. 

Dilaksanakan di 

lahan pelkarangan 

milik masyarakat 

Kampung 

Sabrolnsari, Distrik 

Selntani Barat 

Kabupateln 

Jayapura. 

Meltoldel yang 

digunakan pada 

pelnellitian ini 

yaitu meltoldel 

Rancangan Acak 

Kellolmpolk 

(RAK), 

seldangkan analisis 

sampell 

melnggunakan 

analisis sidik 

ragam (ANOlVA) 

apabila 

belrpelngaruh nyata 

maka dilakukan 

uji lanjut 

Hasil pada 

pelnellitian ini yaitu 

dikeltahui bahwa 

pelrlakuan elkstrak 

pinang dan daun 

kellolr melmbelrikan 

pelngaruh nyata 

telrhadap molrtalitas 

hama putih. Hasil 

pelngamatan 

molrtalitas hama 

kutu putih seltellah 

dianalisis lelbih 

lanjut delngan 

melngunakan uji 

BNT 

Delsain pelnellitian 

melnggunakan 

sidik ragam 

(ANOlVA)  

Pada pelnellitian 

selbellumnya 

melnggunakan 

elkstrak biji pinang 

dan daun kellolr 

selbagai pelstisida 

nabati/helrbal 

telrhadap hama 

putih. Dan 

pelrbeldaan lainnya 

yaitu pelnellitian 

selbellumnya 

melnggunakan 

meltoldel 

Rancangan Acak 

Kellolmpolk 
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melnggunakan 

BNT pada 7 taraf 

pelrlakuan. 

melmpelrlihatkan 

bahwa, pelrlakuan 

ko lnselntrasi elkstrak 

biji pinang 75% 

melmbelrikan hasil 

yang belrbelda nyata 

dari pelrlakuan 

lainnya, kelcuali 

delngan elkstrak 

daun kellolr 25%. 

(RAK). 

2. M. Sambuga, S. 

Lolngdolng, H. 

Manolppol (2018) 

“Selnsitivitas E lkstrak 

Tanaman Kelmangi 

(Olcimum sactum) 

Telrhadap Baktelri 

Aelrolmolnas 

hydrolphila”. 

Dilaksanakan di 

Labolratolrium 

Kelselhatan Ikan, 

Lingkungan dan 

Tolksikollolgi 

Fakultas Pelrikanan 

dan Ilmu Kellautan 

Univelrsitas Sam 

Ratulangi di Kolta 

Manadol, Sulawelsi 

Utara. 

Meltoldel yang 

digunakan pada 

pelnellitian ini 

yaitu meltoldel 

Rancangan Acak 

Lelngkap (RAL). 

Data yang 

dikumpulkan 

yaitu zolna hambat 

yang ditunjukkan 

delngan 

telrbelntuknya zolna 

Hasil pada 

pelnellitian ini yaitu 

E lkstrak kelmangi 

delngan kolnselntrasi 

200 mg/mL 

mampu 

melnghambat 

pelrtumbuhan 

baktelri Aelrolmolnas 

hydrolphila delngan 

aktivitas 

pelnghambat 

Meltoldel yang 

digunakan yaitu 

meltoldel 

Rancangan Acak 

Lelngkap (RAL) 

dan meltoldel untuk 

elkstrak tanaman 

kelmangi 

melnggunakan 

meltoldel maselrasi. 

Pada pelnellitian 

selbellumnya 

melnggunakan 

elkstrak kelmangi 

akan teltapi 

telrhadap Baktelri 

Aelrolmolnas 

hydrolphila tidak 

untuk hama putih. 

Dan pada 

pelnellitian 

telrdahulu 
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belning diselkitar 

baku zolna 

pelnghambat. 

Meltoldel pada 

elkstraksi untuk 

kelmangi 

melnggunakan 

meltoldel elkstrak 

maselrasi. 

telrmasuk kel dalam 

katelgolri kuat. 

melnggunakan 

data yang 

dikumpulkan 

melnggunakan 

zolna hambat. 

3. Aisah Umi (2022) “Toltal Mikrolba, 

Karaktelristik Fisik, 

Dan Karaktelristik 

Selnsolris Buah Tolmat 

Sellama Pelnyimpanan 

Delngan Minimaly 

Prolcelssing 

Melnggunakan E lkstrak 

Kelmangi”. 

Dilaksanakan di 

Labolratolrium 

Univelrsitas 

Muhammadiyah 

Selmarang, Kolta 

Selmarang, Prolvinsi 

Jawa Telngah. 

Meltoldel yang 

digunakan pada 

pelnellitian ini 

yaitu meltoldel 

Rancangan Acak 

Lelngkap (RAL). 

Data hasil 

pelngujian toltal 

mikrolba dan 

karaktelristik fisik 

diuji delngan 

ANOlVA 

(Analysis olf 

Hasil pada 

pelnellitian ini yaitu 

dikeltahui bahwa 

lama pelnyimpanan 

dapat 

melmpelngaruhi 

to ltal mikrolba pada 

to lmat yang dibelri 

pelrlakuan 

minimally 

prolcelssing 

pellapisan 

melnggunakan 

Meltoldel yang 

digunakan yaitu 

meltoldel 

Rancangan Acak 

Lelngkap (RAL) 

dan delsain 

pelnellitian 

melnggunakan uji 

(ANOlVA). 

Pada pelnellitian 

selbellumnya 

melnggunakan 

elkstrak batang 

kelmangi untuk 

pelnyimpanan 

minimaly 

prolselssing 

karaktelristik fisik 

dan selnsolris buah 

tolmat. 
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Varians) 

kelmudian 

dilanjutkan 

delngan uji 

Duncan taraf 

kelpelrcayaan 95%. 

Hasil pelngujian 

sifat selnsolris 

dianalisis delngan 

delskriptif. 

elkstrak kelmangi. 

4. Riska Firlianti (2021) “Pelngaruh Pelmbelrian 

E lkstrak Biji 

Belngkuang 

(Pachyrhizus elrolsus 

(L.) Urb.) Telrhadap 

Kellimpahan Hama 

putih (Belmisia tabaci 

G.) Pada Pelrtanaman 

Cabai (Capsicum 

annuum L.) Untuk 

Pelnelntu Praktikum 

E lntolmollolgi”  

Pelnellitian ini 

dilakukan di lahan 

pelrtanian 

Tellanaipura Kolta 

Jambi, 

Labolrato lrium 

hama dan pelnyakit 

Fakultas Pelrtanian 

Univelrsitas Jambi. 

Meltoldel yang 

digunakan pada 

pelnellitian ini 

yaitu meltoldel 

elkspelrimelntal dan 

melnggunakan 

RAL (Rancangan 

Acak Lelngkap). 

Hasil pada 

pelnellitian ini yaitu 

dikeltahui bahwa 

ko lnselntrasi elkstrak 

biji belngkuang 

belrpelngaruh 

telrhadap 

kellimpahan hama 

putih. Elkstrak biji 

belngkuang yang 

elfelktif telrhadap 

pelrtanaman cabai 

Meltoldel yang 

digunakan yaitu 

meltoldel 

Rancangan Acak 

Lelngkap (RAL). 

Pada pelnellitian 

selbellumnya 

melnelliti delngan 

tolpik kellimpahan 

hama. 
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untuk 

melngelndalikan 

kellimpahan hama 

putih yaitu pada 

ko lnselntrasi 4%. 

Adanya pelngaruh 

elkstrak telrhadap 

kellimpahan hama 

putih dikarelnakan 

ada kandungan 

ro ltelnolnel yang 

belrsifat tolksik 

telrhadap selrangga 

dan mampu 

belkelrja selbagai 

racun ko lntak, 

racun pelrut, dan 

racun pelrnafasan.  

5. Shollichah Ro lhmani, 

Muhammad A.A. 

Kuncolrol (2019) 

“Uji Stabilitas dan 

Aktivitas Gell 

Handsanitaizelr E lkstrak 

Daun Kelmangi” 

Pelnellitian ini 

dilakukan di 

labolrato lrium UNS, 

Surakarta. 

Meltoldel yang 

digunakan pada 

pelnellitian ini 

yaitu meltoldel uji 

Hasil pada 

pelnellitian ini yaitu 

dikeltahui bahwa 

bahwa pelrbeldaan 

Pelrsamaan dari 

pelnellitian ini 

yaitu meltoldel yang 

digunakan untuk 

Meltoldel yang 

digunakan pada 

pelnellitian ini 

yaitu meltoldel uji 
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daya lelkat, uji 

daya selbar, uji 

stabilitas, uji 

olrganollelptis, uji 

holmolgelnitas, uji 

pH, uji daya selba, 

uji daya lelkat, uji 

aktivitas 

antibaktelri. Dan 

elkstrak yang 

digunakan yaitu 

elkstrak daun 

kelmangi delngan 

melnggunakan 

meltoldel maselrasi. 

ko lnselntrasi CMC 

Na selbagai gellling 

agelnt belrpelngaruh 

telrhadap 

ko lnsistelnsi, daya 

lelkat, daya selbar, 

dan aktivitas 

antibaktelri dari 

seldiaan gell 

handsanitizelr 

elkstrak daun 

kelmangi, dimana 

pelningkatan 

ko lnselntrasi CMC 

Na maka 

ko lnsistelnsi 

selmakin 

melningkat, daya 

lelkat selmakin 

lama, daya selbar 

selmakin kelcil, dan 

aktifitas 

melmbuat elkstrak 

yaitu meltoldel 

maselrasi. 

daya lelkat, uji 

daya selbar, uji 

stabilitas, uji 

olrganollelptis, uji 

holmolgelnitas, uji 

pH, uji daya selba, 

uji daya lelkat, uji 

aktivitas 

antibaktelri. 
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antibaktelrinya 

selmakin melnurun, 

namun pelrbeldaan 

ko lnselntrasi CMC 

Na tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap pH dan 

ho lmolgelnitasnya. 

Gell handsanitizelr 

elkstrak daun 

kelmangi melmiliki 

stabilitas yang baik 

selbellum maupun 

selsudah cycling 

telst. 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

Asumsi me lrupakan pelrnyataan yang diasumsikan se lbagai kelbe lnaran 

dalam kolntelks pe lne llitian. Namun, asumsi pe lrlu diuji kelbe lnarannya mellalui 

pe lnellitian elmpiris dan pelngumpulan data. Se langkan hipolte lsis pelne llitian 

melrupakan dugaan selme lntara atau preldiksi yang dirumuskan be lrdasarkan 

pada rumusan masalah pe lne llitian. Hipo ltelsis me lnyatakan hubungan atau 

pe lrbeldan antara variablel-variabell yang dite lliti dalam pelnellitian 

1. Asumsi 

Pe lstisida o lrganik yaitu yang belrasal dari tumbuhan yang ada dise lkitar 

kita, pelstisida olrganik pula bisa diselbut delngan pelstisida nabati. Pe lstisida 

nabati melrupakan pelstisida yang bahan dasarnya be lrasal dari tumbuhan. 

Pe lnggunaan pelstisida nabati sellain dapat melngurangi pelncelmaran 

lingkungan, harganya pula re llativel lelbih murah apabila dibandingkan de lngan 

pe lstisida kimia. Tanaman atau tumbuhan yang be lrasal dari alam dan po ltelnsial 

se lbagai pelstisida nabati umumnya me lmpunyai karaktelristik rasa pahit 

melngandung alkalolid dan telrpeln. Tanaman ini jarang telrke lna hama selhingga 

banyak digunakan untuk elkstrak pelstisida nabati, colntolhnya tumbuhan yang 

dapat digunakan selbagai pelstisida yaitu tanaman ke lmangi (Ridhwan & 

Isharyantol, 2016). 

Ke lmangi (Olcimum basilicum) yaitu salah satu tanaman o lbat di 

Indolne lsia yang tellah digunakan selcara umum. Kelmangi ini melmiliki 

kandungan selnyawa kimia selpelrti alkalolid, sapo lnin, flavolnolid, tanin, minyak 

atsiri, karbolhidrat, fitolste lroll, selnyawa felnollik, lignin, pati, te lrpelnolid, 

antrakunioln. Kandungan utama pada ke lmangi yaitu minyak atsiri. Minyak 

atsiri melmiliki kandungan bahan aktif yang dapat diide lntifikasikan delngan 

e lugelnoll, 1,8-cinelolle l, linalololl, me lthyl eluge lno ll, α-colpae lnel, caryolphyllelne l, z-

citral. Tanaman ini juga dike ltahui melmiliki kandungan zat se lbagai anti 

baktelri dan anti jamur (Dadiono Muh Sulaiman, 2020). 

Tanin melnhambat pelmbe lntukan elnzim pe lncelrnaan pada hama yang 

melnghambat aktivitas pe lnce lrnaan proltelin se lhingga melnurunkan intelnsitas 

makanan, pelrtumbuhan telrganggu. Se ldangkan flavolnolid melrupakan racun 

kolntak yang belke lrja melnghambat syste lm pelrnapasan dan melngganggu 
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syste lm saraf selhingga melnyelbabkan kelmatian pada hama. Alkalo lid belkelrja 

melnghambat holrmolnel pe lrtumbuhan selhingga dalam kolnse lntrasi tinggi 

alkalolid belrsifat tolksin belke lrja selbagai racun kolntak dan racun pelncelrnaan 

(Jolshi & Nair, 1960). 

2. Hipotesis 

H0: E lkstrak batang kelmangi (Olcimum basilicum L.) tidak e lfe lktif dalam 

melmolrtalitas hama putih (Belmisia tabaci). 

Ha: Elkstrak batang kelmangi (Olcimum basilicum L.) elfe lktif mdalam 

melmolrtalitas hama putih (Belmisia tabaci). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


